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Lokasi dan Tata Kelola Pemerintahan

Kabupaten Sleman adalah salah satu kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang terletak di bagian utara wilayah provinsi tersebut. Secara geografis, Sleman berbatasan dengan Kabupaten Magelang di utara dan barat, Kabupaten Klaten di timur, serta Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul di selatan. Kabupaten ini berada di lereng selatan Gunung Merapi, menjadikannya wilayah yang subur namun juga rawan bencana letusan gunung berapi. 

Dari sisi pemerintahan, Kabupaten Sleman dipimpin oleh seorang Bupati dan Wakil Bupati yang dipilih secara langsung oleh masyarakat. Tata kelola pemerintahan dijalankan melalui struktur eksekutif yang terdiri dari Bupati, Wakil Bupati, dan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang melaksanakan berbagai urusan pemerintahan. Sementara itu, fungsi legislatif dijalankan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Sleman yang memiliki tugas legislasi, penganggaran, dan pengawasan. Secara administratif, Kabupaten Sleman terbagi menjadi 17 kecamatan dan 121 kalurahan (desa), yang masing-masing memiliki pemerintahan tingkat lokal untuk mendukung pelayanan publik dan pembangunan di wilayahnya. Luas total area kabupaten Sleman adalah 574.82 km2.
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Gambar 1: Luas Daerah menurut Kecamatan (Ha), 2023 

Populasi dan Demografi

Kabupaten Sleman memiliki populasi sekitar 1,157 juta jiwa pada tahun 2024, menjadikannya kabupaten terpadat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Mayoritas penduduk berada dalam usia produktif (15–64 tahun), yaitu sekitar 64,75% dari total populasi, sementara kelompok usia anak-anak dan lansia masing-masing mencakup sekitar 19,36% dan 15,88%. Tingkat partisipasi Angkatan Kerja di tahun 2023 didominasi oleh pria sebanyak 76% sedangkan Wanita 60%. 

Secara geografis, pertumbuhan penduduk dan urbanisasi paling pesat terjadi di Kecamatan Depok, Gamping, dan Mlati, yang diproyeksikan menjadi pusat permukiman utama hingga tahun 2035. Kecamatan Sleman sebagai pusat pemerintahan memiliki populasi lebih dari 123 ribu jiwa, dengan rasio gender yang seimbang. Kepadatan penduduk di kabupaten ini telah mencapai lebih dari 2.000 jiwa per kilometer persegi dan terus meningkat seiring laju pertumbuhan tahunan sekitar 1,5%.

Penyandang disabilitas  terbanyak adalah disabilitas fisik (32%) dan bisu tuli (31%).
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Gambar 2. Prosentasi penyandang disabilitas di kabupaten Sleman tahun 2023.




Aktivitas Ekonomi dan Pendapatan Daerah

Kabupaten Sleman mencatat capaian Pendapatan Asli Daerah (PAD) tertinggi di DIY, yaitu Rp 1,184 triliun pada tahun 2024, meningkat sekitar 3,17 % pada tahun 2023. Kontribusi ekonomi Sleman terhadap PDRB DIY mencapai 32,87 %, menjadikannya penyumbang terbanyak di antara kabupaten/kota lain di provinsi tersebut. 

Secara keseluruhan, ekonomi Sleman tumbuh sehat di kisaran 5–5,5% per tahun, ditopang oleh sinergi antara pariwisata, industri, pertanian, dan UMKM. Pertumbuhan ini juga diperkuat oleh proyek infrastruktur nasional, seperti jalan tol, serta strategi digitalisasi dan penguatan kapabilitas lokal. 

Walau andilnya di PDRB di bawah 10%, pertanian tetap jadi ujung tombak ketahanan pangan Sleman. Tanah subur di lereng Merapi mendukung produksi padi, sayuran, buah, dan komoditas organik. Pemerintah juga mendorong agrowisata, terutama di Sleman barat, yang memadukan pertanian dan kunjungan wisata. Luas panen tanaman sayuran  di Kabupaten Sleman adalah 26 ha dan luas tanaman perkebunan kelapa adalah sekitar 5000 ha

Rata-rata keluarga miskin di tahun 2023 adalah 8% dengan tingkat pengangguran 4%. Lapangan pekerjaan utama tertinggi di Kabupaten Sleman adalah di sektor penyeda akomodasi, makan dan minum


Climate and Environmental Factors

Pengamatan Unsur Iklim Menurut Bulan di Stasiun Klimatologi Kabupaten Sleman, 2023
Suhu rata-rata berkisar antara 27.2 – 29.1 dengan suhu rata-rata tertinggi di bulan November dan terendah di bulan Februari. Sedangkan kelembapan rata-rata berkisar antara 67.50 – 80.30 dengan kelembapan tertinggi di bulan Februari dan terendah di bulan September. 

Jumlah curah hujan bervariasi, curah hujan tinggi berada di bulan Januari sampai dengan April dengan rata curah hujan 289 mm dan menurun drastis di bulan Mei sampai Oktober dengan rata-rata 22 mm, dan kembali naik di bulan November dan Desember dengan rata-rata 210 mm. 

Kabupaten Sleman, yang berbentuk iklim monsun tropis dengan curah hujan tahunan sekitar 2.200 mm, diproyeksikan mengalami penyusutan musim hujan dan perpanjangan musim kemarau, seiring dengan pergeseran pola Oldeman untuk Pulau Jawa 2030‑2050. Zona iklim yang cenderung basah  diperkirakan akan menyusut, sementara zona lebih kering  meluas. Analisis curah hujan dengan model SDSM dan skenario RCP (2.6, 4.5, 8.5) juga menunjukkan peningkatan variasi curah hujan dan intensitas ekstrem, terutama hujan lebat musiman. Sementara itu, suhu rata‑rata di Indonesia secara umum diprakirakan naik sekitar 1,6 °C pada 2050 di bawah skenario emisi tinggi, yang otomatis mempengaruhi wilayah Sleman. Kesimpulannya, dalam 30 tahun ke depan Sleman akan menghadapi cuaca yang lebih ekstrem: musim hujan lebih pendek tapi intens, musim kemarau lebih panjang, dengan peningkatan suhu rata‑rata. Hal ini memiliki implikasi besar terhadap pertanian dan manajemen air, sehingga banjir dan kekeringan menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui adaptasi berbasis data iklim.

Ditahun 2019, terdapat 4 kecamatan yang mengalami banjir dan di tahun 2020 menurun menjadi 3 kecamatan. Sedangkan untuk tanah longsor terdapat total 20 kecamatan yang terdampak sejak tahun 2019 sampai dengan 2021. 


Sumber daya air, air limbah dan tantangan 

Kabupaten Sleman memiliki akses air minum yang tergolong tinggi, dengan 100% penduduk terlayani oleh sumber air minum layak. Namun, hanya sekitar 20,6% yang tersambung ke jaringan perpipaan (12% melalui PDAM dan 8,5% melalui sistem penyediaan air minum perdesaan), sementara mayoritas masyarakat masih mengandalkan sumber non-perpipaan seperti sumur gali, sumur bor, dan mata air[footnoteRef:2]. Meskipun layanan air minum sudah cukup merata, tantangan tetap ada, terutama dalam hal cakupan perpipaan yang masih terbatas, manajemen kelembagaan yang belum optimal, dan kerentanan terhadap penurunan kualitas dan ketersediaan sumber air baku. Tantangan tersebut semakin kompleks dengan adanya dampak perubahan iklim, seperti penurunan debit mata air di lereng Merapi akibat perubahan pola curah hujan dan erosi lahan. Beberapa wilayah seperti Kaliurang Barat sempat mengalami layanan air bergilir karena berkurangnya debit sumber air[footnoteRef:3]. Untuk mengantisipasi hal ini, pemerintah daerah telah menyusun Rencana Aksi Daerah (JAKSTRADA) Air Minum 2023–2028 dan memperluas jaringan perpipaan, termasuk memperkuat peran kelompok pengelola air desa (KPSPAMS). Inisiatif komunitas seperti pemanenan air hujan dan penggunaan teknologi filter sederhana juga mulai dikembangkan sebagai bentuk adaptasi terhadap tantangan ketersediaan dan kualitas air akibat perubahan iklim. [2: https://bappeda.slemankab.go.id/pokja-pkp-kabupaten-sleman-laporkan-capaian-penyediaan-air-minum-kepada-pokja-pkp-diy.slm?utm_source=chatgpt.com]  [3: https://bappeda.slemankab.go.id/menilik-permasalahan-air-bersih-di-kaliurang-barat.slm?utm_source=chatgpt.com] 


Hasil pengawasan kualitas air pada tahun 2023, telah diperiksa sampel air bersih dari wilayah puskesmas 1.821 sampel diperiksa secara bakteriologi yang memenuhi syarat fisik, bakteriologi dan kimia sebesar 853 sampel (47,12%). Prosentase kualitas air bersih yang belum mencapai target memenuhi syarat (71,6%) tahun 2023 disebabkan karena sumber air bersih didominasi SGL (sumur gali) yang berada di pemukiman dengan risiko tercemar resapan limbah domestik, dengan indikasi angka E-coli positif[footnoteRef:4]. [4:  Profil Kesehatan kabupaten Sleman tahun 2024 (data tahun 2023).] 


Pada tahun 2022, terdapat 149 unit IPAL komunal yang tersebar di seluruh kabupaten, meningkat dari 147 unit pada 2021 dan 144 unit pada 2020[footnoteRef:5]. Selain itu, sejak 2017 hingga 2018 telah dibangun ratusan IPAL individu skala rumah tangga—total sekitar 1.497 unit pada 2018, dibangun di delapan kecamatan[footnoteRef:6].  [5: https://news.republika.co.id/berita/pd32tp291/sleman-berencana-tambah-instalasi-pengolahan-air-limbah?utm_source=chatgpt.com]  [6: https://jogja.antaranews.com/berita/359244/sleman-tambah-pembangunan-ipal-atasi-masalah-sanitasi?utm_source=chatgpt.com] 


Ada beberapa kasus dan keluhan dari masyarakat terkait Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) di Kabupaten Sleman misalnya tercatat di media IPLT Madurejo (Prambanan): Setelah mulai beroperasi pada 2017, IPLT ini dihentikan pada Desember 2019 karena warga sekitar mengeluhkan bau yang sangat menyengat. Meskipun telah dibangun penahan bau seperti tembok di sisi barat, bau tetap tidak tertahan, sehingga menyebabkan penghentian sementara beroperasi[footnoteRef:7]. [7: https://wartakonstruksi.com/Habiskan-Dana-Belasan-Miliar-IPLT-Madurejo-Sudah-Berhenti-Beroperasi-Sejak-Desember?utm_source=chatgpt.com] 


Masalah Kesehatan

Kasus Diare berdarah yang ditangkap dari seluruh puskesmas di tahun 2022 adalah 107 kasus dan meningkat menjadi 155 kasus di tahun 2023. Sedangkan pasien rawat jalan di puskesmas karena diare dan gastroenteritis lain pada usia balita yang di catat oleh Puskesmas adalah 2,150 kasus. Dinas Kesehatan kabupaten Sleman mencatat insiden rate Diare di tahun 2023 adalah 32% naik secara signifikan dari tahun 2021 (9%)[footnoteRef:8] [8: ] 



Gambar 4. Pasien rawat jalan di Puskesmas Kabupaten Sleman menurut kelompok umur

Beberapa penelitian mengaitkan jumlah kasus diare dengan praktik pengelolaan air minum dan sanitasi yang buruk seperti : 
· Puskesmas Moyudan (2017): Sebuah studi di Desa Sumberagung menemukan bahwa 500 kasus diare dilaporkan, dengan 73% sampel air minum (sumur gali terbuka) tidak memenuhi syarat. Dari 48 balita yang diteliti, 83% mengalami diare 1–2 kali per tahun. Penelitian ini menegaskan bahwa kontaminasi sumur gali dan praktik sanitasi yang buruk merupakan faktor utama[footnoteRef:9] [9:  Fitriana, K., Amalia, R., & Sudaryanto, S. (2018). Kualitas sarana air bersih, tingkat pengetahuan ibu dan kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Moyudan Kabupaten Sleman (Diploma thesis). Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.] 

· Risiko diare berdarah (2002): Studi case–control menemukan beberapa faktor risiko signifikan, yaitu jarak antara sumber air minum dan tempat pembuangan tinja kurang dari 10 meter, kurangnya sarana air minum pribadi, kondisi sanitasi yang tidak layak, dan kurangnya pengetahuan orang tua tentang diare[footnoteRef:10].  [10:  Wibowo, T. A., Soenarto, S. S., & Pramono, D. (2003). Faktor-faktor risiko kejadian diare berdarah pada balita di Kabupaten Sleman (Laporan penelitian). Fakultas Kedokteran, Universitas Gadjah Mada.] 


Deskripsi sistem sanitasi
[bookmark: _Toc156483842]Sistem sanitasi yang ada di studi kasus Kabupaten Sleman adalah sistem sanitasi terpusat berbasis komunal, dari toilet siram dengan sambungan rumah sampai dengan IPLT Madurejo, seperti gambar dibawah ini. 
Sambungan Rumah dan Penampungan / Pengolahan di  in IPAL Mendiro
Toilet
Pengangkutan
Pengolahan di IPLT Madurejo
Pembuangan / Penggunaan Akhir
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Gambar 5. Sistem sanitasi Kab. Sleman- Studi kasus IPAL Mendiro dan IPLT Madurejo

IPAL Komunal yang menjadi percontohan nasional adalah IPAL komunal Mendiro yang berada di Pedukuhan Mendiro, Desa Sukoharjo, Kecamatan Ngaglik, Daerah istimewa Yogyakarta. Sebagai penerima Program Sanitasi Berbasis Masyarakat (Sanimas), IPAL Komunal Mendiro dibangun pada tahun 2015 dan selesai pada April 2016 menggunakan dana APBN sebesar Rp. 450,000,000. Target awal 70 KK kemudian ada penambahan sambungan rumah mandiri sebanyak 80 KK selama 3 tahun. Saat ini cakupan IPAL adalah 150 KK (dari 156 KK). IPAL Komunal ini memiliki kapasitas pelayanan sekitar 400 jiwa[footnoteRef:11].  [11:  https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/47407#:~:text=Abstract,580%20penduduk%20dan%20158%20KK.] 


IPAL Mendiro memiliki pengelolaan yang baik sehingga dijadikan IPAL percontohan, teknologi yang digunakan bak pengolah limbah terdiri dari bak pemisah, Anaerobic Baffled Reactor, dan Rotating Biological Contractor (RBC) ,  Horizontal Gravel Filter, kolam uji dan stabilisasi[footnoteRef:12] [12:  https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/12021/05.4%20bab%204.pdf?sequence=8&isAllowed=y] 
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Gambar 6. Daerah cakupan IPAL Komunal Mendiro


Deskripsi berikut menjelaskan rantai layanan sistem sanitasi, dengan semua komponen fungsional (toilet – sambungan rumah dan penampungan – pengolahan – pembuangan/penggunaan kembali).


Toilet
Seluruh penduduk di kabupaten Sleman memiliki toilet dengan tipe leher angsa. Cakupan Sanitasi Layak sebanyak 386.882 KK (99,48%). Sedangkan akses sanitasi belum layak masih terdapat sebanyak 2.034 (0,52%). Kabupaten Sleman sudah ODF di tahun 2017. Prosentase sanitasi aman adalah 4,65%) dimana KK telah melakukan sedot septick tank secara berkala / akses sambungan rumah  IPAL Komunal Setempat atau IPALTerpusat3. 

Sambungan Rumah dan Penampungan / Pengolahan di  in IPAL Mendiro

Air limbah kotoran tercampur dengan air limbah domestik. Kapasitas IPAL 16 m3/hari, dengan iuran pengguna Rp.7.500 per bulan.

Proses dari SR menuju IPAL melalui pipa jaringan. Kemudian setelah dari IPAL diolah menggunakan anaerobic baffled reactor (ABR), Anaerobic Filter (AF) dan Rotating Biological Reactor (RBC). kemudin hasil dari RBC menuju kolam indikator yang berisi ikan lele dan nila. baru setelah itu dirilis menuju badan sungai (Gambar 7)[footnoteRef:13]. [13: https://www.researchgate.net/publication/366105330_Efektivitas_Penerapan_Teknologi_Pada_IPAL_Komunal_Ditinjau_Dari_Parameter_BOD_COD_dan_TSS/fulltext/6391dfc511e9f00cda2ce40c/Efektivitas-Penerapan-Teknologi-Pada-IPAL-Komunal-Ditinjau-Dari-Parameter-BOD-COD-dan-TSS.pdf] 


Pengujian karakteristik air limbah domestik dilakukan terhadap parameter BOD, COD dan TSS . Efektivitas penurunan kadar BOD di IPAL Mendiro sebesar 70,72% di outlet awal dan 95,85% di outlet akhir; penurunan sebesar 78,33% di outlet awal dan 85,83% di outlet akhir; COD penurunan sebesar 78,33% di
outlet awal dan 85,83% di outlet akhir; dan TSS turun sebesar  94,37% di outlet awal dan 98,12% di outlet akhir. Adanya tambahan teknologi RBC pada IPAL Mendiro memberikan kontribusi yang cukup besar dalam menurunkan kadar parameter yang ditinjau
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Gambar 7.  Skema Aliran Limbah IPAL Komunal Mendiro

Pengangkutan/ Penyedotan

Dilakukan penyedotan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman secara rutin 6 bulan sekali dan lumpur dibawa ke IPLT Madurejo untuk diolah.
Kabupaten Sleman memiliki 6 unit truk tinja dan 1 unit truk penggelontor. Semua truk milik pemda Kab. Sleman telah berijin sebanyak 7 unit. Waktu tunggu permintaan penyedotan tinja adalah satu hari sebelum tanggal penyedotan. Harga jasa penyedotan limbah domestik sesuai dengan perda kabupaten Sleman nomor 7 tahun 2023 tentang pajak daerah dan retribusi daerah[footnoteRef:14]. [14:  https://peraturan.bpk.go.id/Details/277639/perda-kab-sleman-no-7-tahun-2023] 


Gambar 8. Tabel Tarif Pelayanan Lumpur Tinja di Kabupaten Sleman
Penyedotan Kakus
	No.
	Lokasi/Objek Pelayanan
	Tarif per Sedot/Tangki

	1
	Lokasi komersil (hotel, penginapan, apartemen, pertokoan, restoran, pasar, kantor swasta, asrama swasta/tempat kos, dll.)
	Rp430.000,00

	2
	Rumah tangga
	Rp230.000,00

	3
	Rumah tangga peserta layanan lumpur tinja terjadwal
	Rp220.000,00

	4
	Instalasi Pengolahan Air Limbah Komunal (IPAL Komunal)
	Rp240.000,00

	5
	Lokasi sosial (rumah ibadah, sekolah, perguruan tinggi, panti asuhan, pondok pesantren, kantor pemerintah)
	Rp215.000,00


Penyediaan Pembuangan Lumpur Tinja
	Keterangan
	Tarif

	Pembuangan lumpur tinja ke IPLT oleh kendaraan milik BUMN/BUMD/swasta
	Rp58.000,00/m³
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Jumlah truk tinja swasta tidak diketahui secara pasti. Hanya tersedia catatan Di IPLT Madurejo, sebanyak 20-25 unit truk tinja dapat diterima dalam satu hari.


Pengolahan – IPLT Madurejo Prambanan

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Madurejo berlokasi di Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. IPLT ini dibangun di atas lahan seluas 2 hektare yang disediakan oleh Pemerintah Kabupaten Sleman, dan berada di area yang cukup jauh dari permukiman warga untuk menghindari dampak polusi.
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Gambar 9. Peta IPLT Madurejo kabupaten Sleman

IPL T Madurejo dibangun melalui dana APBN sebesar Rp12.219.000.000 dan dilakukan oleh Kementerian PUPR melalui Direktorat Pengembangan Penyehatan Lingkungan Permukiman Ditjen Cipta Karya. Kapasitas pengolahan IPLT Madurejo sebanyak 25 m3 perhari yang dihasilkan oleh 12.500 Kepala Keluarga (KK) rumah atau 50.000 jiwa dan diprediksi bisa menampung limbah tinja hingga 20 tahun mendatang. Tahun 2023 dilakukan peningkatan kapasitas IPL T menjadi 100m3.
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Gambar 10. Denah IPLT Madurejo
Bangunan IPL T Madurejo tersebut terdiri dari:
A. Area Unit SAP; B. Ruang Panel Listrik; C. Kolam Pengumpul; D. Hanggar Dewatering
E. Unit SDB; F. Ruang Kompos; G. Kolam Aerasi; H. Kolam Fakultatif; I. Kolam Maturasi; J. Kolam Bioindikator; K. Kantor Pengelola; .L. Area Parkfr
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Gambar 11. Skema diagram alir alir sistem pengolahan di IPLT Madurejo

Metode pengolahan lumpur tinja yang diterapkan berupa sistem kolam dikombinasikan dengan pengolahan awal pemisahan padatan-cair. Jenis ini dipilih dengan maksud agar hasil efluen sesuai baku mutu, memaksimalkan kapasitas lahan, dan ,mempercepat proses pengolahan. Sistem ini menggunakan proses filtrasi bertekanan untuk pemisahan padatan dari cairan lumpur, proses sinar matahari untuk desinfeksi, dan angin untuk proses pengurangan kelembaban atau pengeringan padatan. Sedangkan proses homogenisasi menggunakan pengadukan mixer dan penambahan bahan berupa kapur pada kolam pengumpul. Selanjutnya, pada mesin dewatering, limbah dicampur dengan polimer kationik untuk membentuk flok-flok, yaitu gumpalan padat. Padatan ini kemudian disimpan di unit *sludge drying bed*, sementara fraksi cairnya distabilisasi secara alami melalui kombinasi proses anaerobik dan aerobik. Air limbah hasil olahan (efluen) ditampung selama setengah hari di kolam bioindikator sebelum dialirkan ke badan air penerima, yaitu Kali Gawe. Sementara itu, padatan hasil olahan (cake) dimanfaatkan sebagai bahan pupuk tanaman.

Operasional IPLT
A. UNIT SAP (Sludge Acceptance Plant):

Unit penerima (SAP) menerima lumpur tinja segar (fresh solid) dari truk tangki. Di unit ini dilakukan pengolahan awal lumpur dengan cara memisahkan sampah, pasir/grit, lemak/minyak, dan cairan lumpur yang masih mengandung padatan hingga 40%. 
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Gambar 12. Unit SAP

B. Kolam Pengungumpul
Bangunan kolam pengumpul merupakan bangunan yang menerima lumpur tinja yang berasal dari unit SAP dimana lumpur tinja yang diperoleh sudah dipisahkan dari sampah, pasir maupun lemak dan dihubungkan dengan perpipaan dari mesin SAP menuju bak/kolam pengumpul.
[image: ]
Gambar 13. Bak Pengumpul

C. Unit dewatering (screw press)
Unit ini berfungsin untuk menghilangkan kadar air (dewatering) mereduksi volume lumpur tinja dan memadatkan menjadi berbentuk cake kering.
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Gambar 14. Unit dewatering

D. Unit ekualisasi
Bak ekualisasi berfungsi untuk menampung dan menyeragamkan aliran dan karakteristik air dari unit screw press.
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Gambar 15. Unit ekualisasi

E. Unit aerobik
Merupakan unit utama pengolahan air limbah yang bertujuan untuk mendegradasi material organik limbah dengan beban atau konsentrasi tinggi. Proses degradasi dilakukan oleh bakteri aerobik yang membutuhkan suplai udara untuk menjaganya tetap tumbuh dan aktif dalam mengurai air limbah.
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Gambar 16. Unit aerobic

F. Unit clarifier
Sebagai unit utama proses pengendapan lumpur biologis air limbah. Prinsip kerja unit clarifier yaitu membentuk aliran yang laminar (tenang) sehingga dapat terjadi pengedapan. Lumpur yang terbentuk pada dasar unit selanjutnya diresirkulasi ke unit Aerasi atau dilakukan proses pengeringan lumpur ke unit SDB.
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Gambar 17. Unit clarifier


G. Unit maturasi
Kolam maturasi berfungsi untuk menurunkan padatan Tersuspensi TSS dan BOD dengan lebih sempurna yang masih tersisa didalamnya dari proses Aerobik dan Clarifier dan juga berfungsi sebagai unit desinfektan secara alami.
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Gambar 18. Unit maturasi

H. Unit desinfeksi
Unit desinfektan berfungsi untuk membunuh mikroorganisme patogenik yang terdapat pada limbah cair yang terolah. Effluent yang berasal dari unit pengolahan biologis harus didesinfeksi terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan air penerima. Adapun zat kimia yang digunakan adalah senyawa Khlor
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Gambar 19. Unit desinfeksi

I. Unit SDB (sludge drying bed)
SDB berfungsi untuk menurunkan kandungan air dari lumpur hasil olahan unit Screw Press dengan mengandalkan proses penguapan dan proses mekanis. Waktu yang diperlukan untuk meneringkan lumpur selama 1-2 minggu yang bergantung pada ketebalan lumpur dan cuaca. Lumpur yang sudah kering dievakuasi ke lahan pertanian atau lahan kosong.
[image: ]
Gambar 20. Unit SDB

Pembuangan akhir / penggunaan kembali
Lumpur kering hasil pengolahan di IPLT digunakan untuk pupuk tanaman keras.
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SANITATION SAFETY PLANNING

Step-by-step risk management for safely managed sanitation systems
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